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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi
mahasiswa Sistem Informasi dalam memilih framework web untuk proyek akademik mereka.
Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara semi-
terstruktur dengan 10 mahasiswa yang dipilih melalui purposive sampling. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan enam faktor utama yang
memengaruhi keputusan mahasiswa: (1) Kemudahan penggunaan, (2) Pengalaman sebelumnya,
(3) Dukungan ekosistem seperti dokumentasi dan komunitas, (4) Relevansi industri dan prospek
karir, (5) Pengaruh lingkungan akademik dan sosial, serta (6) Kesesuaian dengan kebutuhan
spesifik proyek. Temuan kunci mengungkapkan adanya dinamika antara framework yang
diajarkan di lingkungan akademik dan tuntutan teknologi yang relevan di industri, yang
memaksa mahasiswa menjadi pembelajar mandiri.
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INTRODUCTION

Website saat ini telah berkembang sangat pesat dalam teknologinya.
Mereka bukan hanya sumber informasi yang membaca dan biasanya statis, tetapi
juga menjadi sumber informasi yang lebih interaktif dan dinamis [1]. Website
adalah URL suatu halaman web di internet, yang biasanya terdiri dari dokumen
HTML dan dapat berisi berbagai gambar atau foto grafis, musik, teks, dan bahkan
gambar bergerak [2]. Website telah mengalami banyak perubahan, bahkan sebagai
salah satu alat komunikasi yang paling populer di kalangan masyarakat. Ini
disebabkan oleh fakta bahwa itu sangat murah dan mudah digunakan, dan bahwa
itu tersedia setiap saat [3].

Selama proses pengembangan aplikasi berbasis web, memilih framework
web adalah keputusan strategis, terutama bagi siswa Sistem Informasi yang sering
menghadapi tugas proyek akademik. Untuk mempercepat dan mempermudah
proses pengembangan aplikasi web, framework web berfungsi sebagai kerangka
kerja yang menyediakan struktur dasar, fitur, dan alat bantu. Ada banyak rangka
kerja yang tersedia, mulai dari rangka kerja CSS seperti Bootstrap dan Materialize,
rangka kerja JavaScript seperti React]S dan Angular]S, hingga rangka kerja PHP
seperti Laravel dan Codelgniter [4].

Masalah penelitian ini berfokus pada kesenjangan yang sering terjadi
antara framework yang diajarkan dalam kurikulum formal dengan framework yang
paling diminati oleh industri saat ini. Kesenjangan ini menempatkan mahasiswa
pada persimpangan jalan, di mana mereka harus memutuskan apakah akan
menggunakan teknologi yang mereka kenal dari lingkungan akademik atau secara
mandiri mempelajari teknologi baru yang lebih relevan dengan pasar kerja.
Kurangnya pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor yang mendasari
keputusan ini menjadi masalah krusial yang perlu dikaji.

Pilihan framework mana yang paling sesuai dengan kebutuhan proyek
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adalah masalah yang sering dihadapi mahasiswa. Tidak hanya masalah teknis,
tetapi juga faktor lain seperti kemudahan penggunaan, dokumentasi, komunitas
pengguna, dan saran dari dosen atau rekan [5]. Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa pengembang perangkat Ilunak, termasuk mahasiswa, sangat
memperhatikan aspek teknologi, kinerja, kecepatan, pengalaman pengguna,
struktur framework, dan pengaruh sosial saat memilih framework. Literatur lain
juga menyoroti pentingnya mempertimbangkan kebutuhan proyek, pengalaman
tim, dan tren industri yang selalu berubah. Selain itu, jika dibandingkan dengan
platform lain seperti CMS atau SaaS, framework secara signifikan lebih efisien
untuk proyek dengan logika bisnis yang kompleks serta tuntutan tinggi pada
kecepatan, keandalan, dan keamanan [6].

Beberapa penelitian terkait telah mengkaji penggunaan framework dalam
konteks akademik dan pengembangan aplikasi oleh mahasiswa. Misalnya,
implementasi framework Codelgniter dalam pembuatan website oleh siswa SMK
Media Informatika Jakarta menunjukkan pentingnya pengenalan teknologi web
dan framework secara umum dalam pembelajaran [7]. Penelitian lain
menggunakan Laravel dalam pengembangan aplikasi orientasi mahasiswa baru
berbasis Android yang menekankan kestabilan framework dan pengembangan
yang cepat [8]. Selain itu, sistem informasi penerimaan mahasiswa baru berbasis
web yang dibangun dengan Laravel menunjukkan performa cepat, ringan untuk
dijalankan, dan kemudahan pengelolaan data sebagai keunggulan utama [9].
Laravel direkomendasikan untuk pengembangan aplikasi skala besar yang cepat
dan lebih mudah untuk pemula, sementara Symfony lebih disukai untuk aplikasi
yang sangat kompleks tetapi membutuhkan pengembang yang lebih
berpengalaman. Zend dikenal kuat dan stabil, namun memiliki kurva belajar yang
sangat curam. Codelgniter, di sisi lain, bersifat ringan, sangat cepat untuk
dipelajari, dan ideal untuk proyek-proyek sederhana [10].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari secara menyeluruh
faktor-faktor yang memengaruhi keputusan siswa untuk menggunakan framework
web saat menggunakan sistem informasi. Dalam penelitian ini, metodologi
kualitatif deskriptif digunakan. Selain itu, literatur terbaru yang mendukung
penelitian ini menekankan betapa pentingnya komponen performa, kemudahan
belajar, dukungan komunitas, dan kecocokan struktur dengan kebutuhan proyek.
Dalam penelitian sebelumnya, model UTAUT (Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology) telah digunakan untuk menentukan pengaruh ekspektasi
performa, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi
pengambilan keputusan dalam pemilihan framework [11].

RESEARCH METHODS

Untuk menyelidiki alasan mengapa siswa Sistem Informasi memilih
framework web, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Penelitian kuantitatif deskriptif menyelidiki peristiwa yang terjadi dalam
interaksi sosial yang alami dengan fokus pada cara orang menginterpretasikan
dan memahami pengalaman mereka untuk memahami realitas sosial sehingga
orang dapat menyelesaikan masalah mereka sendiri [12]. Metode ini dipilih
karena sesuai untuk menggali fenomena secara mendalam dan memahami
makna yang terkandung dalam pengalaman responden. Menurut sumber dari
DJKN, metode kualitatif menekankan pada pengamatan fenomena dan penelitian
terhadap substansi makna dari fenomena tersebut, sehingga sangat cocok untuk
studi yang fokus pada perilaku dan alasan pemilihan framework [13]. Penelitian
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lain juga menambahkan bahwa metode penelitian yang bergantung pada
pengolahan data deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif dilakukan untuk
menjelaskan penelitian saat ini tanpa menggunakan wawancara langsung untuk
mengubah data variabel yang diteliti [14].

Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara semi-terstruktur
terhadap siswa yang aktif terlibat dalam proyek web. Wawancara semi-
terstruktur dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menyesuaikan
pertanyaan sesuai dengan arah pembicaraan dan memberikan fleksibilitas dalam
menggali informasi yang lebih mendalam [15]. Observasi dianggap penting
karena merupakan metode yang dapat digunakan dalam kedua jenis pendekatan
penelitian untuk mengumpulkan data tentang perilaku, interaksi, atau fenomena
melalui pengamatan langsung terhadap subjek [16].

Partisipan dalam penelitian ini adalah sepuluh orang mahasiswa tingkat
sarjana dari program studi Sistem Informasi yang sedang atau dalam dua tahun
terakhir telah mengerjakan proyek pengembangan web. Pemilihan partisipan
menggunakan teknik purposive sampling untuk memastikan keragaman
pengalaman dan jenis framework yang digunakan, baik dari sisi backend maupun
frontend. Purposive sampling, sebuah teknik sampling non-random, melibatkan
identifikasi identitas khusus yang relevan dengan tujuan penelitian untuk
memastikan pengutipan ilustrasi. Metode ini digunakan agar periset dapat
menanggapi kasus penelitian [17].

Instrumen penelitian yang digunakan adalah serangkaian pertanyaan
terbuka mengenai pengalaman, pertimbangan, dan kesulitan dalam memilih
framework. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode
analisis tematik. Analisis tematik adalah studi pola untuk mengungkap makna,
yang berarti menganalisis pola dan tema dalam set data Anda untuk menemukan
makna yang mendasarinya. Yang penting, proses ini didorong oleh tujuan dan
pertanyaan penelitian Anda, sehingga Anda tidak perlu mengidentifikasi semua
tema yang ada dalam data, tetapi lebih baik fokus pada elemen-elemen penting
yang terkait dengan pertanyaan penelitian Anda [18]. Untuk menjaga kualitas
data, penelitian ini juga menekankan pentingnya validitas dan kredibilitas. Hal ini
dicapai melalui teknik triangulasi, yaitu dengan membandingkan data hasil
wawancara dan observasi, untuk memastikan keakuratan serta konsistensi data
yang diperoleh dari berbagai sumber [19].

Dengan demikian, metode yang digunakan dalam penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan data yang valid dan mendalam mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi pemilihan framework web oleh mahasiswa Sistem
Informasi. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, alur penelitian yang
telah dijelaskan di atas dapat divisualisasikan melalui diagram berikut.

Perancangan Pemilihan Pengumpulan -
Penelitian Partisipan Data |

Interpretasi dan
Penarikan Validasi Data Analisis Data S
Kesimpulan
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RESULTS AND DISCUSSION
HASIL

Analisis tematik terhadap data wawancara dengan 10 orang partisipan
menghasilkan enam tema utama yang menjadi faktor pertimbangan mahasiswa
Sistem Informasi dalam memilih framework web. Faktor-faktor utama ini, beserta
contoh framework yang relevan dan kutipan kunci dari partisipan, dirangkum
dalam Tabel 1.
Tabel 1. Faktor-Faktor Utama Pemilihan Framework Web oleh Mahasiswa

Faktor Utama Framework Kutipan Relevansi
Kemudahan Vue.js, Codelgniter "kurva belajarnya lebih Personal & Teknis
Penggunaan landai" , "konfigurasinya

tidak rumit".
Pengalaman Laravel, Django "sudah nyaman dan tidak  Personal
Sebelumnya perlu adaptasi lagi” ,

"sudah sangat familiar
dengan bahasa
pemrograman Python".

Ekosistem Django, Vue.js, "dokumentasi sangat Teknis & Sosial
Pendukung Laravel lengkap dan jelas" ,

"banyak sekali tutorial

videonya di YouTube".

Relevansi ReactJS "banyak dipakai di Orientasi Karir
Industri industri, jadi bagus untuk
portofolio".
Pengaruh Codelgniter, Laravel  "diajarkan di mata kuliah"  Sosial
Akademik & , "diarahkan oleh dosen
Sosial pembimbing".
Kebutuhan Django, Express.js "kemudahan integrasi Teknis
Proyek dengan library Python" ,

"fleksibilitas, karena
sifatnya minimalis".

Berikut adalah penjelasan lebih rinci untuk setiap tema yang teridentifikasi dalam
penelitian ini:
a. Kemudahan Penggunaan dan Sintaks Sederhana

Analisis data menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan merupakan salah

satu faktor utama yang dipertimbangkan mahasiswa. Seorang responden

yang memilih Vue.js menyatakan pertimbangannya adalah karena "kurva
belajarnya lebih landai dibanding React]S". Hal serupa diungkapkan oleh
pengguna Codelgniter yang menyebutkan faktor penentunya adalah

"kemudahan untuk dipelajari bagi pemula dan konfigurasinya tidak rumit".

b. Pengalaman Sebelumnya dan Familiaritas

e Kutipan Wawancara: Mahasiswa menyebutkan framework dipilih karena
"diajarkan di mata kuliah", "diarahkan oleh dosen pembimbing", atau
atas "rekomendasi dari kakak tingkat dan saran teman".

e Kontribusi Observasi: Melalui observasi, peneliti bisa mendapatkan bukti
perilaku dari pengaruh ini, seperti: Mengamati interaksi mahasiswa
dalam kelompok belajar atau saat asistensi proyek, dan mendengar
secara langsung bagaimana mereka saling merekomendasikan
framework, melihat materi ajar atau slide presentasi di kelas web
programming untuk mengonfirmasi bahwa framework Codelgniter
memang menjadi fokus pengajaran dan, mengamati bagaimana arahan
dosen secara langsung mempengaruhi pilihan teknologi mahasiswa saat
diskusi bimbingan skripsi.

Hal. 373



Journal of Computer Science and Information Technology (JCSIT)
Volume 2, No 3 — Juni 2025 =5
e-1SSN : 3031-8467

CSIT

dvminad of Samunies Sulenss and iafermailen Tssnasiegy

c. Ekosistem Pendukung: Dokumentasi, Komunitas, dan Sumber Belajar
Ketersediaan ekosistem pendukung yang solid merupakan pertimbangan
krusial. Sebuah studi komparatif antara React |S dan Vue ]S mengonfirmasi
hal ini, dengan menyatakan bahwa ekosistem yang kuat dan komunitas
pengguna yang aktif merupakan kelebihan utama bagi kedua framework.
Penelitian tersebut juga menyoroti bahwa React JS memiliki komunitas yang
lebih besar dengan lebih banyak sumber daya dan tutorial yang tersedia,
sementara Vue ]S dikenal memiliki dokumentasi yang sangat baik dan mudah
dipelajari [20]. Temuan dalam penelitian Anda selaras dengan analisis ini, di
mana tiga komponen utama yang sering disebut adalah:

e Dokumentasi: Dokumentasi resmi yang baik dianggap sebagai
keunggulan utama oleh pengguna Django dan Vue.js, yang
menggambarkannya sebagai "sangat lengkap dan jelas" dan "yang
terbaik, sangat mudah diikuti".

e Komunitas: Komunitas pengguna yang aktif dinilai sangat penting.
Seorang responden menyatakan, "Saya biasanya cari framework yang
punya forum aktif, jadi bisa tanya kalau ada masalah".

e Sumber Belajar: Aksesibilitas materi pembelajaran, terutama yang
informal, juga menjadi faktor. Seorang pengguna Laravel memilihnya
karena "banyak sekali tutorial videonya di YouTube, jadi mudah kalau
ada kendala".

d. Relevansi Industri dan Prospek Kerja
Temuan menunjukkan adanya orientasi karir yang kuat dalam pemilihan
framework. Partisipan dalam penelitian ini secara sadar memilih teknologi
yang banyak digunakan di industri untuk meningkatkan nilai portofolio
mereka. Seorang responden memilih React]S dengan alasan utama karena
"banyak dipakai di industri, jadi bagus untuk portofolio” dan pengamatan
terhadap "tren lowongan kerja di startup”. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang berjudul "Factors Affecting Career Preferences and Pathways: Insights
from IT Students”, yang juga menekankan bahwa tren industri dan
permintaan pasar kerja merupakan faktor kunci yang memengaruhi jalur
karir yang dipilih oleh mahasiswa Teknologi Informasi [21].

e. Pengaruh Lingkungan Akademik dan Sosial
Pilihan framework juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar
mahasiswa. Pengaruh ini datang dari tiga sumber utama:

e Kurikulum: Sebuah framework dipilih karena menjadi bagian dari materi
ajar formal. Seorang pengguna Codelgniter menjelaskan, "Ini framework
pertama yang diajarkan di mata kuliah web programming, jadi sudah
paling paham".

e Dosen: Arahan dari figur akademik menjadi pertimbangan penting, seperti
yang diungkapkan oleh mahasiswa yang memilih Laravel karena
"diarahkan oleh dosen pembimbing untuk proyek skripsi".

e Rekan (Peer Influence): Rekomendasi dari lingkungan sosial, seperti
"rekomendasi dari kakak tingkat dan saran teman", juga menjadi faktor
penentu.

f. Kesesuaian dengan Kebutuhan Spesifik Proyek
Untuk kasus tertentu, pemilihan framework didasarkan pada kebutuhan
teknis yang unik dari proyek yang dikerjakan. Contohnya adalah pemilihan
Django karena "kemudahan integrasi dengan library Python" untuk proyek
berbasis analisis data, dan pemilihan Express.js karena "fleksibilitas, karena
sifatnya minimalis dan bisa dibangun sesuai kebutuhan".
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PEMBAHASAN

Pada bagian ini, temuan-temuan yang telah disajikan akan
diinterpretasikan dan dihubungkan dengan konteks yang lebih luas. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa keputusan mahasiswa
dalam memilih framework web bersifat multifaktorial, dipengaruhi oleh aspek
personal, teknis, sosial, dan berorientasi karir.

Temuan mengenai dominasi faktor kemudahan penggunaan, pengalaman
sebelumnya, serta dukungan komunitas dan dokumentasi sejalan dengan literatur
umum mengenai adopsi teknologi. Namun, temuan yang paling signifikan dari
penelitian ini adalah adanya dikotomi antara pengaruh lingkungan akademik dan
tarikan kebutuhan industri. Kesenjangan yang teridentifikasi ini kemungkinan
besar tidak disebabkan oleh satu faktor tunggal, melainkan oleh kombinasi antara
kurikulum akademik yang cenderung lebih lambat dalam beradaptasi dan industri
teknologi yang bergerak dengan kecepatan sangat tinggi. Di satu sisi, institusi
pendidikan berperan sebagai gerbang awal yang memperkenalkan mahasiswa
pada teknologi dasar yang fundamental, seperti pada kasus mahasiswa yang
pertama kali mengenal framework melalui mata kuliah web programming.
Penetapan kurikulum ini seringkali membutuhkan proses dan tidak bisa berubah
secepat tren teknologi.

Di sisi lain, mahasiswa memiliki kesadaran tinggi terhadap realitas pasar
kerja. Mereka secara proaktif mengamati "tren lowongan kerja di startup” dan
secara mandiri mempelajari teknologi seperti React]S yang mungkin tidak
ditekankan dalam kurikulum formal, didorong oleh motivasi kuat untuk
membangun portofolio yang kompetitif. Kombinasi antara kurikulum yang stabil
dan industri yang dinamis inilah yang menciptakan celah tersebut.

Potensi dampak jangka panjang dari kesenjangan ini bagi mahasiswa saat
mereka lulus bersifat ganda. Dampak negatif utamanya adalah potensi adanya skill
mismatch, di mana lulusan mungkin memiliki fondasi yang kuat pada framework
yang diajarkan di kampus, namun merasa kurang siap menghadapi tuntutan
spesifik di industri yang mungkin sudah beralih ke teknologi yang lebih baru. Hal
ini dapat memperpanjang masa transisi dari dunia akademik ke dunia kerja.
Namun, secara paradoks, kesenjangan ini juga dapat memberikan dampak positif.
Kondisi ini memaksa mahasiswa untuk menjadi pembelajar yang mandiri dan
proaktif sebuah keahlian yang sangat berharga dalam karier di bidang teknologi.
Mereka belajar cara menavigasi sumber belajar non-formal, seperti tutorial di
YouTube dan forum komunitas, yang pada akhirnya membentuk mereka menjadi
profesional yang adaptif dan tidak hanya bergantung pada pendidikan formal.

A. Implikasi Penelitian

Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi para pemangku kepentingan di

pendidikan tinggi. Bagi pengembang kurikulum dan dosen, penelitian ini

menekankan perlunya menjaga keseimbangan antara mengajarkan
framework yang fundamental dan mudah dipelajari dengan
memperkenalkan teknologi yang relevan dengan tren industri terkini.

Tujuannya adalah untuk memastikan lulusan tidak hanya memiliki dasar

yang kuat, tetapi juga kompetensi yang kompetitif. Bagi mahasiswa, hasil ini

dapat berfungsi sebagai kerangka kerja untuk membuat keputusan yang
lebih strategis, dengan mempertimbangkan tidak hanya kebutuhan proyek
jangka pendek tetapi juga tujuan karir jangka panjang.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diakui. Sebagai studi
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kualitatif dengan 10 partisipan dari satu institusi, hasilnya memberikan
kedalaman kontekstual namun tidak dapat digeneralisasi secara statistik ke
seluruh populasi mahasiswa di Indonesia. Penelitian selanjutnya dapat
melibatkan jumlah partisipan yang lebih besar dari berbagai perguruan
tinggi untuk memvalidasi dan memperluas temuan ini.
C. Rekomendasi untuk Penelitian Mendatang

Berdasarkan temuan dan keterbatasan dalam penelitian ini, beberapa arah
untuk penelitian di masa depan dapat direkomendasikan.

1. Pertama, penelitian kuantitatif dengan skala yang lebih besar dapat
dilakukan untuk memvalidasi faktor-faktor yang diidentifikasi dalam
studi ini. Survei yang disebarkan ke berbagai universitas dapat
mengukur secara statistik seberapa signifikan pengaruh setiap faktor,
seperti kemudahan penggunaan, pengaruh dosen, dan relevansi industri
terhadap pemilihan framework.

2. Kedua, sebuah studi longitudinal akan memberikan wawasan yang
berharga. Penelitian semacam itu dapat mengikuti sekelompok
mahasiswa Sistem Informasi selama masa studi mereka untuk
memahami bagaimana dan mengapa preferensi framework mereka
berubah seiring dengan bertambahnya pengetahuan dan paparan
terhadap tuntutan industri.

3. Terakhir, penelitian di masa depan dapat secara khusus mendalami
dinamika antara framework yang diajarkan di lingkungan akademik
seperti Codelgniter dan yang populer di industri seperti React]S. Studi
komparatif semacam ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
dalam mengenai kesenjangan antara kurikulum pendidikan dan
kebutuhan pasar kerja, sebuah temuan penting dalam penelitian ini

CONCLUSION

Sesuai dengan tujuannya, penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan
menganalisis secara mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa
Sistem Informasi dalam memilih framework web untuk proyek mereka.
Keputusan mahasiswa terbukti tidak didasarkan pada satu alasan tunggal,
melainkan merupakan hasil dari interaksi kompleks berbagai faktor yang dapat
dikelompokkan ke dalam aspek personal, teknis, sosial, dan orientasi karir.
Faktor-faktor utama tersebut mencakup: (1) kemudahan penggunaan dan kurva
belajar yang landai, (2) pengalaman dan familiaritas dengan teknologi
sebelumnya, (3) kekuatan ekosistem pendukung seperti Kkelengkapan
dokumentasi dan komunitas yang aktif, (4) relevansi dengan kebutuhan industri
dan prospek kerja, (5) pengaruh dari lingkungan akademik dan sosial, serta (6)
kesesuaian teknis dengan kebutuhan spesifik proyek.

Dari semua faktor tersebut, temuan yang paling menonjol adalah adanya
dikotomi yang jelas antara pengaruh lingkungan akademik dengan tarikan
kebutuhan industri. Di satu sisi, mahasiswa dipengaruhi oleh framework yang
diajarkan di dalam Kkurikulum formal, yang memberikan rasa aman dan
pemahaman mendasar. Di sisi lain, mereka memiliki kesadaran tinggi akan
teknologi yang paling diminati oleh industri, yang mendorong mereka untuk
secara mandiri mempelajari framework lain demi meningkatkan daya saing dan
portofolio karir mereka.

Secara paradoks, kesenjangan ini justru menghasilkan dampak positif
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yang tidak terduga: kondisi ini memaksa mahasiswa untuk berkembang menjadi
pembelajar yang proaktif dan mandiri, sebuah keahlian esensial untuk
beradaptasi dalam industri teknologi yang terus berubah dengan cepat. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memetakan faktor-faktor keputusan, tetapi
juga menyoroti bagaimana mahasiswa menavigasi dinamika antara tuntutan
pendidikan formal dan realitas dunia kerja nyata.
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